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ABSTRAK 

 

Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisika di lingkungan kerja yang dapat mengganggu 

kenyamanan dan kesehatan tenaga kerja, terutama pada area dengan aktivitas mesin produksi. 

Tujuan dari kajian ini yaitu menganalisis tingkat kebisingan pada area workshop PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo, khususnya pada divisi bubut, otomotif, milling, dan fabrikasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengukuran menggunakan Sound 

Level Meter sesuai standar SNI 7231:2009 dan Permenaker No. 5 Tahun 2018 tentang Nilai 

Ambang Batas (NAB) kebisingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa divisi fabrikasi memiliki 

tingkat kebisingan tertinggi, yaitu mencapai rata-rata di atas 90 dBA, melebihi NAB sebesar 85 

dBA untuk 8 jam kerja. Divisi lainnya (bubut, otomotif, dan milling) masih berada di bawah batas 

aman. Analisis data menggunakan uji ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan tingkat 

kebisingan antar divisi (p < 0,05). Sebagai upaya pengendalian, penelitian merekomendasikan 

penerapan hierarchy of control berupa peredaman suara mesin, rotasi kerja, serta penggunaan alat 

pelindung diri (earplug/earmuff). Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan sistem K3 

di perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kebisingan, Workshop, Nilai Ambang Batas, SNI 7231:2009, Pengendalian 

Kebisingan, K3. 

 

 

ABSTRACT 

Noise is one of the most common physical hazards in the workplace that can affect the comfort 

and health of workers, especially in areas with intensive machine operation. This study aims to 

analyze the noise levels in the workshop area of PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo, focusing 

on the lathe, automotive, milling, and fabrication divisions. A descriptive quantitative method was 

used, with measurements taken using a Sound Level Meter based on SNI 7231:2009 and the 

Minister of Manpower Regulation No. 5 of 2018 regarding noise threshold limits. The results show 

that the fabrication division has the highest noise level, averaging above 90 dBA, exceeding the 

threshold limit of 85 dBA for an 8-hour workday. The other divisions (lathe, automotive, and 
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milling) remain within safe limits. ANOVA statistical analysis indicated a significant difference in 

noise levels between divisions (p < 0.05). As a control measure, the study recommends 

implementing the hierarchy of controls, including soundproofing equipment, job rotation, and the 

use of personal protective equipment (earplugs/earmuffs). These findings are expected to support 

the improvement of occupational health and safety (OHS) practices within the company. 

Keywords: Noise, Workshop, Threshold Limit Value, SNI 7231:2009, Risk Control, 

Occupational Health And Safety. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan salah satu elemen krusial dalam 

melindungi pekerja yang berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

perusahaan. Konsep Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) berkaitan dengan 

tindakan yang diambil untuk menghindari 

terjadinya kecelakaan ditempat kerja, 

kebakaran, ledakan, serta pencemaran 

lingkungan yang dapat mempengaruhi 

keselamatan dan kesehatan pekerja serta 

orang lain di lokasi kerja (Aldyirwansyah et 

al., 2023). 

Kebisingan merupakan semua jenis 

suara yang tidak diinginkan yang berasal dari 

peralatan produksi dan/atau alat kerja yang 

dapat mengakibatkan gangguan pada 

pendengaran dalam tingkat tertentu. 

Kebisingan termasuk salah satu jenis faktor 

fisik. Faktor fisik mengacu pada elemen yang 

dapat mempengaruhi kegiatan tenaga kerja 

secara fisik, disebabkan oleh penggunaan 

mesin, alat, bahan, dan situasi lingkungan di 

sekeliling lokasi kerja yang dapat memicu 

gangguan serta penyakit akibat kerja bagi 

tenaga kerja, termasuk iklim kerja, 

kebisingan, getaran, radiasi gelombang 

mikro, radiasi sinar ultraviolet, radiasi medan 

magnet statis, dan tekanan udara. Untuk 

memeriksa situasi kebisingan, alat yang 

digunakan ialah Sound Level Meter, dan 

kebisingan akan diukur berdasarkan standar 

SNI 7231:2009. (Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018). 

Kebisingan dapat memicu respon yang 

berbeda antara individu yang satu dengan 

yang lainnya. Hal ini ialah krusial untuk 

diketahui dalam menetapkan suatu standar 

karena penetapan suatu standar atau NAB 

pada suatu level tertentu tidak akan menjamin 

bahwa semua pekerja akan terpapar pada 

level tersebut (8 jam per hari atau 40 jam per 

minggu) akan terlindung dari gangguan 

kesehatan. Beberapa negara telah memuat 

ketentuan tentang NAB kebisingan dalam 

undang-undang dari negara-negara tersebut 

(Amerika Serikat, Rusia, Kanada, Belgia, 

Yugoslavia dan lain-lain). Di Indonesia, NAB 

kebisingan telah ditetapkan yakni 85dB 

(Marji, 2013) 

Penelitian ini dijalankan di PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo. Perusahaan ini 

ialah perusahaan jasa fabrikasi dan machining 

terkemuka di Indonesia yang sudah 

berpengalaman. Perusahaan ini melayani 

berbagai jasa terkait fabrikasi, machining, 

reparasi, konstruksi, serta menyediakan alat-

alat mesin untuk pabrik, industri, dan 

perkapalan. Dimana perusahaan ini memiliki 

lingkungan kerja yang memiliki kebisingan. 

Data WHO (2018) menunjukkan bahwa 

hampir 14% tenaga kerja mengalami paparan 

suara lebih dari 90 dB saat berada di 

lingkungan kerja di sektor industri. 

Diperkirakan juga 20 juta warga Amerika 

terpapar kebisingan yang melebihi ambang 

batas 85 dB. Departemen Tenaga Kerja AS 

memperkirakan sekitar setengah juta 

karyawan terpapar kebisingan dengan rata-

rata harian mencapai 100 dBA atau lebih, 

sedangkan lebih dari 800. 000 orang terpapar 

tingkat antara 95 dan 100 dBA khusus di 

sektor manufaktur. Di Amerika Serikat, 

sekitar 25% dari total pekerja telah terpapar 

risiko kebisingan, dengan 14% (22 juta) 

mengalami paparan berbahaya, dan sekitar 

12% (17 juta) di antaranya mengalami 
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masalah pendengaran akibat kebisingan. 

(Dharma et al., 2021).  

Dari hasil observasi awal yang 

dijalankan di PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo terdapat area kerja yang 

menghasilkan kebisingan yaitu area divisi 

fabrikasi, divisi mesin milling, divisi mesin 

bubut, dan divisi otomotif. Beberapa pekerja 

di masing-masing divisi didapatkan tidak 

menggunakan APD berupa earmuff/earplug 

untuk mengurangi tingkat kebisingan pada 

saat melakukan pekerjaan.  

Data hasil pengukuran dari Tim Balai 

K3, didapati bahwa pengukuran di area divisi 

Fabrikasi yaitu pada operator gerinda 

memiliki tingkat kebisingan diatas NAB, 

yaitu sebesar 94,2 dB dalam waktu paparan 

selama 8 jam. 

Berlandaskan latar belakang yang ada, 

maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan topik “Analisis Tingkat Kebisingan 

Pada Area Workshop Di PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo“ 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kebisingan pada divisi 

bubut, otomotif, milling dan fabrikasi pada 

area workshop PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo serta menganalisis 

pengendalian kebisingan pada area workshop 

PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo. 

Ruang lingkup penelitian ini 

menekankan pada bagaimana tingkat 

kebisingan yang sesuai standar Permenaker 

No. 5 Tahun 2018 di PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penilitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh hasil Analisis Tingkat 

Kebisingan Lingkungan Kerja Serta 

Pengendalian Risikonya di PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Definisi Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sound Level Meter. 

Fungsi: Mengukur intensitas kebisingan di 

area kerja. 

a. Penggunaan: Pengukuran dijalankan di 

setiap area yang berisiko kebisingan 

(divisi fabrikasi, mesin milling, mesin 

bubut, dan otomotif). 

b. Standar: Mengacu pada SNI 7231:2009 

dan Permenaker No. 5 Tahun 2018. 

c. Output: Data hasil pengukuran 

kebisingan dalam satuan desibel (dB) 

pada berbagai titik di area kerja. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu 

Perusahaan PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo yang terletak di Jalan H. 

Muhammad Ardans, Air Hitam, Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur 75131. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian dari bulan April - Juli 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengkuran kebisingan 

dalam waktu 5 hari pengukuran sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat Ukur Hasil Ukur 

Intensitas 

Kebisingan  

Tingkat suara 

bising di area 

kerja yang diukur 

dalam satuan 

desibel (dB) 

sesuai standar 

SNI 7231:2009. 

 Nilai desibel 

(dB), Waktu 

paparan, 

Frekuensi 

kebisingan 

Sound Level 

Meter 

Numerik 

(dBa) 

Pengendalian 

Kebisingan 

Langkah-langkah 

mengendalikan 

kebisingan 

diambil untuk 

menurunkan 

tingkat paparan 

kebisingan di area 

kerja sehingga 

tidak memicu 

efek negatif bagi 

para pekerja. 

Hasil 

pengukuran 

kebisingan 

Hierarchy 

Of Control 

Eliminasi, 

subtitusi, 

rekayasa, 

administrasi, 

APD 
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Tabel 1 pengukuran kebisingan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijalankan di area workshop PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo, ditemukan bahwa 

tingkat kebisingan di beberapa divisi, 

khususnya pada divisi fabrikasi (Operator 

Machine Grinding Portable), melebihi Nilai 

Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan oleh 

Permenaker No. 5 Tahun 2018, yaitu sebesar 

85 dB. Hasil pengukuran menunjukkan 

tingkat kebisingan pada divisi fabrikasi stabil 

diatas Nilai Ambang Batas yaitu pada hari 

pertama didapatkan hasil pengukuran sebesar 

91 dB, hari kedua didapatan hasil pengukuran 

sebesar 92,4 dB, hari ketiga didapatkan hasil 

pengukuraan sebesar 88,1 dB, hari keempat 

didapatkan hasil pengukuran sebesar 91,6 dB, 

hari kelima didapatkan hasil pengukuran 

sebesar 83,4 dB dalam waktu paparan selama 

8 jam kerja. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov, data kebisingan pada lima hari 

pengukuran melengkapi asumsi normalitas 

karena nilai p-value seluruhnya diatas 0,05. 

Data dapat digunakan untuk analisis statistik 

yang mensyaratkan data terdistribusi normal. 

Tabel 3 Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas 

didapatkan seluruh nilai p-value pada semua 

metode seluruhnya diatas 0,05. Maka dari itu 

data dinyatakan homogen. 

Tabel 4 Uji One Way ANOVA 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji One Way 

ANOVA terhadap data pengukuran tingkat 

kebisingan dari lima hari pengamatan di 

empat divisi (bubut, otomotif, milling, dan 

fabrikasi) PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo, diperoleh nilai p-value > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

rata-rata tingkat kebisingan antara keempat 

divisi tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara statistik, tingkat kebisingan di 

seluruh divisi cenderung homogen atau 

serupa, meskipun dalam praktiknya divisi 

fabrikasi menunjukkan nilai kebisingan yang 

cenderung lebih tinggi dari Nilai Ambang 

Batas (NAB) sesuai Permenaker No. 5 Tahun 

2018. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun paparan kebisingan melebihi batas 

aman di beberapa titik, namun secara 

keseluruhan variasinya antar divisi tidak 

signifikan secara statistic. 

Berdasarkan hasil pengukuran 

kebisingan di area workshop PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo, diketahui bahwa 

tingkat kebisingan pada divisi fabrikasi 

melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang 

ditetapkan oleh Permenaker No. 5 Tahun 

2018, yaitu 85 dBA untuk waktu kerja 8 jam. 

Hasil pengukuran menunjukkan nilai 

maksimum Leq di atas 90 dBA secara 

konsisten pada beberapa hari pengukuran. Hal 

ini menandakan adanya potensi PAK 

(Penyakit Akibat Kerja) dan risiko kesehatan 

yang signifikan terhadap pekerja yang 

terpapar kebisingan dalam jangka waktu 

lama. 

Titik Lokasi 
Hari 

Pertama 
Hari Kedua Hari Ketiga 

Hari 
Keempat 

Hari 
Kelima 

Divisi Bubut 79,4 79,7 79,4 78,1 81,0 

Divisi 
Otomotif 81,0 78,2 80,0 79,3 78,9 

Divisi Milling 81,4 80,3 75,7 77,5 78,4 

Divisi Fabrikasi 91,0 92,4 88,1 91,6 83,4 
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Paparan kebisingan dengan intensitas 

tinggi dapat memicu berbagai gangguan 

kesehatan baik secara fisiologis maupun 

psikologis. Dampak yang paling umum ialah 

gangguan pendengaran, baik sementara 

(Temporary Threshold Shift) maupun 

permanen (Permanent Threshold Shift). 

Selain itu, kebisingan juga dapat 

menyebabkan: 

1. Stres dan kelelahan akibat sistem saraf 

yang terus-menerus terangsang oleh suara 

keras. 

2. Gangguan tidur dan konsentrasi, yang 

pada akhirnya menurunkan produktivitas 

dan meningkatkan risiko kecelakaan 

kerja. 

3. Peningkatan tekanan darah dan denyut 

jantung, yang jika berlangsung lama dapat 

berisiko terhadap kesehatan jantung. 

4. Gangguan psikologis, seperti mudah 

tersinggung, sulit berkonsentrasi, dan 

munculnya gangguan kecemasan. 

Faktor lain yang memperparah dampak 

ini ialah minimnya penggunaan alat 

pelindung diri (APD) oleh sebagian pekerja, 

seperti earmuff atau earplug, yang diamati 

secara langsung di lapangan. Hal ini 

menunjukkan krusialnya peningkatan edukasi 

dan pengawasan terhadap penggunaan APD 

untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan 

akibat kebisingan. 

Oleh karena itu, kebisingan yang 

melebihi NAB tidak hanya menjadi isu teknis, 

tetapi juga menjadi tantangan besar dalam 

perlindungan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). Diperlukan upaya pengendalian 

kebisingan melalui penerapan hierarchy of 

control, termasuk rekayasa teknis, pengaturan 

administratif, dan penggunaan APD yang 

konsisten agar dapat meminimalkan 

dampaknya terhadap kesehatan pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat kebisingan tertinggi ditemukan 

pada Divisi Fabrikasi, melebihi NAB 

(maksimal 92,4 dBA). Sementara Divisi 

Bubut, Otomotif, dan Milling berada di bawah 

NAB dengan kisaran 75,3–81,4 dBA. Hanya 

divisi fabrikasi yang teridentifikasi memiliki 

risiko kebisingan tinggi dan membutuhkan 

pengendalian. Pengendalian kebisingan di 

area workshop menunjukkan bahwa upaya 

pengendalian masih belum optimal, 

khususnya di divisi fabrikasi yang secara 

konsisten melebihi Nilai Ambang Batas 

(NAB) 85 dBA. Pengendalian yang 

diterapkan sebagian besar masih bergantung 

pada penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

seperti earmuff atau earplug, namun tingkat 

kepatuhan pekerja dalam penggunaannya 

tergolong rendah. Pendekatan rekayasa 

teknis, administratif, dan APD belum 

diterapkan secara menyeluruh di keempat 

divisi.  

 

SARAN 

a. Peningkatan Penggunaan APD 

Perusahaan disarankan untuk 

mewajibkan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) seperti earplug atau earmuff di 

seluruh divisi, terutama divisi fabrikasi 

yang memiliki tingkat kebisingan 

melebihi Nilai Ambang Batas (NAB). 

b. Pelatihan dan Edukasi Pekerja 

Perlu dijalankan sosialisasi rutin 

mengenai bahaya kebisingan terhadap 

kesehatan pendengaran dan krusialnya 

penggunaan APD, agar kesadaran pekerja 

meningkat. 

c. Rekayasa Teknis 

Disarankan untuk memasang peredam 

suara pada mesin-mesin yang 

menghasilkan tingkat kebisingan tinggi, 

atau melakukan isolasi sumber bising agar 

paparan dapat dikurangi secara signifikan. 

d. Rotasi Kerja dan Waktu Istirahat  

Perusahaan dapat menerapkan sistem 

rotasi kerja dan penjadwalan ulang jam 

kerja untuk mengurangi lama paparan 

pekerja terhadap kebisingan. 

e. Evaluasi Program K3 

Perusahaan perlu melakukan evaluasi 

terhadap kebijakan dan program K3, 

khususnya pengendalian kebisingan, dan 

memastikan penerapannya sesuai dengan 

Permenaker No. 5 Tahun 2018. 
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